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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya Modul Pembelajaran 

Ekonomi Syariah ini. Modul ini disiapkan sebagai bahan ajar bagi mahasiswa Program Studi 

Manajemen Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur dalam 

mendukung proses pembelajaran yang terarah, sistematis, dan selaras dengan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) berbasis Outcome-Based Education (OBE). 

Penyusunan modul ini dimaksudkan untuk memberikan landasan konseptual sekaligus 

pemahaman aplikatif mengenai ekonomi syariah, mulai dari prinsip dasar, perilaku konsumsi dan 

produksi, mekanisme pasar, distribusi pendapatan, lembaga keuangan syariah, hingga 

perkembangan praktik ekonomi syariah dalam konteks bisnis dan perekonomian modern. Dengan 

demikian, modul ini diharapkan dapat membantu mahasiswa menghubungkan teori dengan 

dinamika praktik manajerial secara kritis, etis, dan profesional. 

Materi disusun secara bertahap pada setiap bab dan dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, 

pengantar bab, pembahasan pokok, contoh aplikasi, ringkasan, serta latihan evaluatif. Struktur 

tersebut diharapkan memudahkan dosen dalam pelaksanaan perkuliahan dan memudahkan 

mahasiswa dalam belajar mandiri, diskusi kelas, maupun pendalaman materi secara lebih luas. 

Dokumen ini masih terbuka untuk penyempurnaan sesuai perkembangan keilmuan, 

kebutuhan pembelajaran, serta evaluasi pelaksanaan perkuliahan pada semester berjalan. Oleh 

karena itu, masukan dari dosen, mahasiswa, dan pemangku kepentingan akademik sangat 

diharapkan demi peningkatan mutu modul pada masa yang akan datang. 

 

DESKRIPSI MATA KULIAH 

Mata kuliah Ekonomi Syariah membahas kegiatan bisnis yang berlandaskan prinsip syariah, 

meliputi sistem ekonomi syariah, sejarah perdagangan Islam, etika bisnis, konsep riba dan bunga 

bank, perkembangan lembaga keuangan Islam, pembiayaan syariah, serta pengawasan dan 

penanganan pembiayaan bermasalah. Melalui mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu 

menjelaskan jenis, proses pengelolaan, dan pengendalian pembiayaan secara komprehensif dalam 

konteks lembaga keuangan syariah. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK) 

Mahasiswa mampu menguasai prinsip, konsep, tujuan, dan manfaat dari aspek-aspek yang 

dipelajari dalam mata kuliah Ekonomi dan Bisnis Syariah yang dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan bisnis dan keuangan. 
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Mahasiswa mampu menjelaskan keterkaitan antara nilai-nilai syariah, perilaku bisnis, tata kelola 

kelembagaan, dan mekanisme pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam. 

Mahasiswa mampu menerapkan cara berpikir objektif, kritis, sistematis, dan etis dalam menilai 

praktik ekonomi serta pengambilan keputusan bisnis yang berlandaskan prinsip syariah. 

SUB-CPMK 

Mahasiswa mampu berpikir secara objektif, kritis, dan sistematis. 

Mahasiswa memiliki pengetahuan konseptual mengenai manajemen pembiayaan perbankan 

syariah di Indonesia. 

Mahasiswa memiliki pengetahuan umum ekonomi dan keuangan berdasarkan prinsip syariah 

Islam serta mampu mengkomparasikannya dengan ekonomi dan keuangan yang berlandaskan 

sistem konvensional. 

Mahasiswa memiliki kemampuan menjelaskan perbedaan manajemen pembiayaan pada lembaga 

keuangan konvensional dan lembaga keuangan Islam di Indonesia. 

Mahasiswa memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dalam manajemen pembiayaan 

pada perbankan syariah di Indonesia. 

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

Pelajari modul sesuai urutan bab karena susunan materi telah diselaraskan dengan RPS per 

pertemuan. 

Baca tujuan pembelajaran pada setiap bab agar fokus belajar sesuai kompetensi yang 

diharapkan. 

Diskusikan contoh kasus yang diberikan untuk menghubungkan teori dengan praktik bisnis dan 

keuangan syariah. 

Kerjakan latihan atau tugas refleksi pada akhir setiap bab sebagai penguatan pemahaman. 

Gunakan pustaka utama dan pustaka pendukung untuk pendalaman materi. 

PETA MATERI MODUL 
 

Bab Pokok Bahasan Fokus Kompetensi 

1 
Sistem Ekonomi dan Prinsip Dasar 
Ekonomi Syariah 

Mahasiswa mampu menjelaskan sistem 

ekonomi dan prinsip dasar ekonomi 

syariah. 

 

2 
Sejarah Perdagangan pada Zaman 
Nabi Muhammad SAW 

Mahasiswa mampu memahami sejarah 

perdagangan pada zaman Arab kuno 

dan konsep bisnis Nabi Muhammad 

SAW. 

3 
Sejarah Perkembangan dan Ruang 

Lingkup Bisnis Syariah 
Mahasiswa mampu mengidentifikasi 
sejarah perkembangan, ruang lingkup, 
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  dan falsafah kegiatan bisnis syariah. 

 

4 
 

Etika Bisnis dalam Konteks Agama 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

konsep etika bisnis syariah serta 

membedakannya dengan etika bisnis 

lainnya. 

5 Konsep Riba dan Bunga Bank 
Mahasiswa mampu menguraikan 

konsep riba, bunga bank, dan 

hukumnya berdasarkan syariat Islam. 

 

6 

Perkembangan Bisnis Syariah 

Kontemporer dan Lembaga Keuangan 

Islam 

Mahasiswa mampu menganalisis 

perkembangan bisnis syariah 

kontemporer dan penerapannya pada 

lembaga keuangan Islam di Indonesia. 

 

7 
 

Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam 

Mahasiswa mampu memahami konsep 

dasar produk pembiayaan pada 

lembaga keuangan Islam serta proses 

pelaksanaannya. 

 

8 
Ketentuan Kebijakan dan Teknik 
Pembiayaan 

Mahasiswa mampu mengidentifikasi 

dan menjelaskan ketentuan kebijakan 

dan teknik pembiayaan pada lembaga 

keuangan syariah. 

9 Analisis Kelayakan Pembiayaan 
Mahasiswa mampu menganalisis 

kelayakan pembiayaan sebagai dasar 

pengambilan keputusan pembiayaan. 

 

10 
 

Mudharabah 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

konsep, mekanisme, dan tantangan 

akad mudharabah dalam lembaga 

keuangan Islam. 

11 Murabahah 
Mahasiswa mampu menjelaskan 

konsep, praktik, dan teknik penetapan 

harga dalam akad murabahah. 

 

12 
 

Ijarah Muntahi Bi Tamlik (IMBT) 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

konsep, konstruksi akad, dan 

penerapan IMBT dalam pembiayaan 

syariah. 

 

13 
Pengawasan dan Penanganan 

Pembiayaan Bermasalah 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

pengawasan pembiayaan serta 

penanganan pembiayaan bermasalah 

pada lembaga keuangan syariah. 
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BAB 1. Sistem Ekonomi dan Prinsip Dasar Ekonomi Syariah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan sistem ekonomi dan prinsip dasar ekonomi 

syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan sistem ekonomi dan prinsip dasar ekonomi syariah. 

 

Pengantar Bab 

Bab ini mengantarkan mahasiswa pada fondasi konseptual ekonomi syariah sebagai sistem 

yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan harta, melainkan juga hubungan manusia 

dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan. 

Ekonomi syariah menempatkan kegiatan ekonomi sebagai bagian dari ibadah sehingga 

orientasinya bukan sekadar efisiensi dan akumulasi keuntungan, melainkan juga keadilan, 

keberkahan, tanggung jawab, dan kemaslahatan bersama. 

1. Pengertian sistem ekonomi 

Pengertian sistem ekonomi perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian sistem ekonomi 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian sistem ekonomi relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian sistem ekonomi menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Sistem ekonomi dapat dipahami sebagai seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang 

mengatur bagaimana sumber daya diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi. Dengan 

memahami sistem ekonomi, mahasiswa dapat melihat perbedaan mendasar antara sistem yang 

berorientasi pasar bebas, sistem terpusat, dan sistem yang berbasis nilai keagamaan seperti 

ekonomi syariah. 

 

2. Prinsip dasar ekonomi syariah 

Prinsip dasar ekonomi syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, prinsip dasar ekonomi 

syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan prinsip dasar ekonomi syariah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, prinsip dasar ekonomi syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Prinsip dasar ekonomi syariah mencakup tauhid, keadilan, keseimbangan, ukhuwah, 

tanggung jawab, dan kebebasan yang dibatasi oleh syariah. Prinsip-prinsip ini mencegah aktivitas 

ekonomi berkembang secara liar tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan moral. 
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3. Tujuan ekonomi syariah 

Tujuan ekonomi syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, tujuan ekonomi syariah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan tujuan ekonomi syariah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, tujuan ekonomi syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Tujuan ekonomi syariah tidak hanya memaksimalkan kesejahteraan material, tetapi juga 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta dalam kerangka maqashid syariah. Karena itu, 

kesejahteraan dalam ekonomi syariah selalu dipahami secara lebih luas daripada sekadar 

peningkatan pendapatan. 

 

4. Karakteristik ekonomi syariah 

Karakteristik ekonomi syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, karakteristik ekonomi 
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syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan karakteristik ekonomi syariah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, karakteristik ekonomi syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Karakteristik ekonomi syariah terlihat pada pengakuan terhadap hak milik pribadi yang 

disertai tanggung jawab sosial, larangan transaksi yang zalim, keberpihakan pada sektor riil, dan 

dorongan terhadap distribusi kekayaan yang lebih merata melalui zakat, infak, sedekah, dan 

wakaf. 

5. Perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional 

Perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perbedaan ekonomi syariah 

dan ekonomi konvensional tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional relevan 

untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, 

dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional terletak pada dasar nilai, tujuan, 

instrumen, serta batasan moralnya. Jika ekonomi konvensional cenderung netral terhadap aspek 

halal-haram, ekonomi syariah justru menjadikannya sebagai parameter utama. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 1. sistem ekonomi dan prinsip dasar ekonomi syariah 

membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 1. Sistem Ekonomi dan Prinsip Dasar Ekonomi Syariah menegaskan bahwa ekonomi 

dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas 

materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 2. Sejarah Perdagangan pada Zaman Nabi Muhammad SAW 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu memahami sejarah perdagangan pada zaman Arab kuno 

dan konsep bisnis Nabi Muhammad SAW. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu memahami sejarah perdagangan pada zaman Arab kuno dan konsep 

bisnis Nabi Muhammad SAW. 

Pengantar Bab 

Bab ini membahas konteks historis perdagangan di Jazirah Arab dan menempatkan Nabi 

Muhammad SAW sebagai teladan utama dalam etika, profesionalitas, dan kepemimpinan bisnis. 

Sejarah perdagangan Islam menunjukkan bahwa integritas dan reputasi merupakan modal 

sosial yang sangat kuat. Keteladanan Rasulullah SAW relevan hingga kini bagi manajemen 

pemasaran, pelayanan, dan tata kelola usaha. 

 

1. Perdagangan masyarakat Arab kuno 

Perdagangan masyarakat Arab kuno perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perdagangan masyarakat 

arab kuno tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perdagangan masyarakat arab kuno relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perdagangan masyarakat arab kuno menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Perdagangan di Jazirah Arab berkembang melalui jaringan kafilah, pasar musiman, dan 

hubungan dagang lintas wilayah. Mobilitas ini membentuk budaya niaga yang kuat dan 

menjelaskan mengapa Islam kemudian memberi perhatian besar pada aturan muamalah. 

 

2. Peran kaum Quraisy 

Peran kaum Quraisy perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, peran kaum quraisy tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan peran kaum quraisy relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, peran kaum quraisy menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Perdagangan di Jazirah Arab berkembang melalui jaringan kafilah, pasar musiman, dan 

hubungan dagang lintas wilayah. Mobilitas ini membentuk budaya niaga yang kuat dan 

menjelaskan mengapa Islam kemudian memberi perhatian besar pada aturan muamalah. 

 

3. Keikutsertaan Nabi Muhammad SAW dalam kafilah dagang 

Keikutsertaan Nabi Muhammad SAW dalam kafilah dagang perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 
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dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, keikutsertaan nabi 

muhammad saw dalam kafilah dagang tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan keikutsertaan nabi muhammad saw dalam kafilah dagang 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, keikutsertaan nabi muhammad saw dalam kafilah dagang 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam berdagang menonjol pada aspek kejujuran, 

amanah, kecermatan, kemampuan membaca pasar, dan pelayanan yang baik kepada mitra usaha. 

Reputasi Al-Amin yang melekat pada beliau menunjukkan bahwa integritas merupakan aset bisnis 

yang sangat bernilai. 

 

4. Konsep bisnis Nabi Muhammad SAW 

Konsep bisnis Nabi Muhammad SAW perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, konsep bisnis nabi 

muhammad saw tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 



Modul Ekonomi Syariah | Program Studi Manajemen S1 

21 

 

 

 

 
Secara praktis, pembahasan konsep bisnis nabi muhammad saw relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, konsep bisnis nabi muhammad saw menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam berdagang menonjol pada aspek kejujuran, 

amanah, kecermatan, kemampuan membaca pasar, dan pelayanan yang baik kepada mitra usaha. 

Reputasi Al-Amin yang melekat pada beliau menunjukkan bahwa integritas merupakan aset bisnis 

yang sangat bernilai. 

5. Keteladanan Rasulullah sebagai pebisnis sukses 

Keteladanan Rasulullah sebagai pebisnis sukses perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, keteladanan rasulullah 

sebagai pebisnis sukses tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan keteladanan rasulullah sebagai pebisnis sukses relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, keteladanan rasulullah sebagai pebisnis sukses menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. 
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Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam berdagang menonjol pada aspek kejujuran, 

amanah, kecermatan, kemampuan membaca pasar, dan pelayanan yang baik kepada mitra usaha. 

Reputasi Al-Amin yang melekat pada beliau menunjukkan bahwa integritas merupakan aset bisnis 

yang sangat bernilai. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 2. sejarah perdagangan pada zaman nabi muhammad 

saw membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

 

Ringkasan Bab 

BAB 2. Sejarah Perdagangan pada Zaman Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa 

ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang 

baik atas materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 
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Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 3. Sejarah Perkembangan dan Ruang Lingkup Bisnis Syariah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu mengidentifikasi sejarah perkembangan, ruang lingkup, 

dan falsafah kegiatan bisnis syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu mengidentifikasi sejarah perkembangan, ruang lingkup, dan falsafah 

kegiatan bisnis syariah. 

Pengantar Bab 

Bab ini memperluas pembahasan dari ekonomi syariah ke praktik bisnis syariah yang 

meliputi sektor perdagangan, jasa, industri halal, dan ekosistem kewirausahaan kontemporer. 

Bisnis syariah tumbuh karena kebutuhan masyarakat terhadap produk yang halal, proses 

yang bersih, dan pola transaksi yang adil. Hal ini membuka ruang inovasi bagi wirausaha dan 

manajer masa depan. 

 

1. Pengertian bisnis syariah 

Pengertian bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian bisnis syariah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian bisnis syariah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian bisnis syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

 

2. Perkembangan bisnis syariah 

Perkembangan bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perkembangan bisnis 

syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perkembangan bisnis syariah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perkembangan bisnis syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

 

3. Peluang bisnis syariah 

Peluang bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 
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hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, peluang bisnis syariah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan peluang bisnis syariah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, peluang bisnis syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

 

4. Motif pembelian dan dinamika konsumen 

Motif pembelian dan dinamika konsumen perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, motif pembelian dan 

dinamika konsumen tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 
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Secara praktis, pembahasan motif pembelian dan dinamika konsumen relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, motif pembelian dan dinamika konsumen menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

5. Perdagangan dalam syariah dan perilaku terpuji dalam berdagang 

Perdagangan dalam syariah dan perilaku terpuji dalam berdagang perlu dipahami sebagai 

bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, 

topik ini membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku 

usaha, dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perdagangan dalam syariah 

dan perilaku terpuji dalam berdagang tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perdagangan dalam syariah dan perilaku terpuji dalam berdagang 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perdagangan dalam syariah dan perilaku terpuji dalam 

berdagang menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. 

Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 



Modul Ekonomi Syariah | Program Studi Manajemen S1 

28 

 

 

 

 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 3. sejarah perkembangan dan ruang lingkup bisnis 

syariah membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 3. Sejarah Perkembangan dan Ruang Lingkup Bisnis Syariah menegaskan bahwa 

ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang 

baik atas materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 
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Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 4. Etika Bisnis dalam Konteks Agama 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep etika bisnis syariah serta 

membedakannya dengan etika bisnis lainnya. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep etika bisnis syariah serta membedakannya dengan 

etika bisnis lainnya. 

Pengantar Bab 

Bab ini menekankan bahwa bisnis tidak bisa dilepaskan dari nilai. Keputusan manajerial 

selalu memiliki dimensi etis yang memengaruhi reputasi, keberlanjutan usaha, dan kepercayaan 

publik. 

Etika bisnis syariah memadukan dimensi moral, hukum, dan spiritual. Karena itu, kepatuhan 

etis bukan sekadar alat pencitraan, tetapi menjadi inti dari kualitas tindakan bisnis. 

1. Konsep etika bisnis 

Konsep etika bisnis perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, konsep etika bisnis tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan konsep etika bisnis relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, konsep etika bisnis menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Etika bisnis menjadi pondasi kepercayaan. Tanpa etika, kontrak memang dapat dibuat, tetapi 

hubungan jangka panjang, loyalitas pelanggan, dan reputasi institusi akan mudah runtuh. 

2. Dasar etika bisnis syariah 

Dasar etika bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, dasar etika bisnis syariah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan dasar etika bisnis syariah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, dasar etika bisnis syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

 

3. Perbandingan etika bisnis protestan dan etika bisnis syariah 

Perbandingan etika bisnis protestan dan etika bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 
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Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perbandingan etika bisnis 

protestan dan etika bisnis syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perbandingan etika bisnis protestan dan etika bisnis syariah 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perbandingan etika bisnis protestan dan etika bisnis syariah 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

 

4. Nilai moral dalam aktivitas bisnis 

Nilai moral dalam aktivitas bisnis perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, nilai moral dalam aktivitas 

bisnis tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan 

diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan 

terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan nilai moral dalam aktivitas bisnis relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 
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keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak 

lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, nilai moral dalam aktivitas bisnis menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Etika bisnis menjadi pondasi kepercayaan. Tanpa etika, kontrak memang dapat dibuat, tetapi 

hubungan jangka panjang, loyalitas pelanggan, dan reputasi institusi akan mudah runtuh. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 4. etika bisnis dalam konteks agama membantu tim 

tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

 

Ringkasan Bab 

BAB 4. Etika Bisnis dalam Konteks Agama menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah 

memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan 

memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 5. Konsep Riba dan Bunga Bank 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menguraikan konsep riba, bunga bank, dan hukumnya 

berdasarkan syariat Islam. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menguraikan konsep riba, bunga bank, dan hukumnya berdasarkan 

syariat Islam. 

Pengantar Bab 

Bab ini menjelaskan mengapa larangan riba menempati posisi sentral dalam ekonomi syariah 

serta bagaimana mahasiswa memahami perbandingan antara sistem berbasis bunga dan sistem 

berbasis akad syariah. 

Pemahaman mengenai riba tidak cukup dilakukan secara normatif. Mahasiswa perlu 

memahami implikasi ekonomi, sosial, dan kelembagaannya agar dapat menilai perbedaan antara 

transaksi yang adil dan transaksi yang eksploitatif. 

 

1. Pengertian riba 

Pengertian riba perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. 

Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat hubungan 

antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi masyarakat. 

Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan mengapa konsep 

tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian riba tidak dapat 

dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca 

konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai 

syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian riba relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian riba menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 
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menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Larangan riba dimaksudkan untuk mencegah pengambilan tambahan yang zalim dan 

memastikan bahwa pertumbuhan harta didasarkan pada aktivitas ekonomi yang sah, produktif, 

dan adil. Isu ini penting karena menyangkut struktur hubungan antara pemilik dana dan pihak 

yang membutuhkan dana. 

2. Kedudukan hukum riba 

Kedudukan hukum riba perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kedudukan hukum riba 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kedudukan hukum riba relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kedudukan hukum riba menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Larangan riba dimaksudkan untuk mencegah pengambilan tambahan yang zalim dan 

memastikan bahwa pertumbuhan harta didasarkan pada aktivitas ekonomi yang sah, produktif, 

dan adil. Isu ini penting karena menyangkut struktur hubungan antara pemilik dana dan pihak 

yang membutuhkan dana. 
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3. Macam-macam riba 

Macam-macam riba perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, macam-macam riba tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan macam-macam riba relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, macam-macam riba menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Larangan riba dimaksudkan untuk mencegah pengambilan tambahan yang zalim dan 

memastikan bahwa pertumbuhan harta didasarkan pada aktivitas ekonomi yang sah, produktif, 

dan adil. Isu ini penting karena menyangkut struktur hubungan antara pemilik dana dan pihak 

yang membutuhkan dana. 

 

4. Pengertian bunga bank 

Pengertian bunga bank perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian bunga bank 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 
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membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian bunga bank relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian bunga bank menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembahasan bunga bank perlu dilakukan secara hati-hati agar mahasiswa memahami 

perbedaan logika transaksi pinjaman berbunga dengan logika akad syariah. Fokus utamanya 

terletak pada dasar akad, pembagian risiko, serta hubungan dengan aktivitas ekonomi riil. 

5. Jenis bunga bank dan perbandingannya dengan sistem syariah 

Jenis bunga bank dan perbandingannya dengan sistem syariah perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, jenis bunga bank dan 

perbandingannya dengan sistem syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih 

luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan jenis bunga bank dan perbandingannya dengan sistem syariah 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, jenis bunga bank dan perbandingannya dengan sistem syariah 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembahasan bunga bank perlu dilakukan secara hati-hati agar mahasiswa memahami 

perbedaan logika transaksi pinjaman berbunga dengan logika akad syariah. Fokus utamanya 

terletak pada dasar akad, pembagian risiko, serta hubungan dengan aktivitas ekonomi riil. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 5. konsep riba dan bunga bank membantu tim tersebut 

mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 5. Konsep Riba dan Bunga Bank menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah 

memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan 

memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 6. Perkembangan Bisnis Syariah Kontemporer dan Lembaga Keuangan Islam 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menganalisis perkembangan bisnis syariah kontemporer 

dan penerapannya pada lembaga keuangan Islam di Indonesia. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menganalisis perkembangan bisnis syariah kontemporer dan 

penerapannya pada lembaga keuangan Islam di Indonesia. 

Pengantar Bab 

Bab ini memperkenalkan ekosistem kelembagaan ekonomi syariah modern. Mahasiswa 

diajak melihat bahwa ekonomi syariah tidak berhenti pada teori, tetapi telah berkembang menjadi 

sistem layanan keuangan dan bisnis yang luas. 

Keberadaan lembaga keuangan Islam memperkuat intermediasi dana, mendorong sektor riil, 

dan membuka kesempatan inklusi keuangan berbasis nilai. Bagi mahasiswa manajemen, bab ini 

penting untuk memahami struktur industri dan peluang karier. 

1. Perkembangan bisnis syariah kontemporer 

Perkembangan bisnis syariah kontemporer perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perkembangan bisnis 

syariah kontemporer tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perkembangan bisnis syariah kontemporer relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perkembangan bisnis syariah kontemporer menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. 
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Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

 

2. Perbankan syariah 

Perbankan syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perbankan syariah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perbankan syariah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perbankan syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 

 

3. Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 
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masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, baitul maal wat tamwil 

(bmt) tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan 

diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan 

terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan baitul maal wat tamwil (bmt) relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, baitul maal wat tamwil (bmt) menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 

 

4. Pegadaian syariah 

Pegadaian syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pegadaian syariah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pegadaian syariah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 
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syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pegadaian syariah menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 

5. Asuransi syariah 

Asuransi syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. 

Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat hubungan 

antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi masyarakat. 

Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan mengapa konsep 

tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, asuransi syariah tidak dapat 

dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca 

konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai 

syariah. 

Secara praktis, pembahasan asuransi syariah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, asuransi syariah menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 
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6. Pasar modal syariah dan sukuk 

Pasar modal syariah dan sukuk perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pasar modal syariah dan 

sukuk tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan 

diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan 

terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pasar modal syariah dan sukuk relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pasar modal syariah dan sukuk menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 

 

7. Falsafah, dasar hukum, dan produk lembaga keuangan Islam 

Falsafah, dasar hukum, dan produk lembaga keuangan Islam perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, falsafah, dasar hukum, dan 

produk lembaga keuangan islam tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih 
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luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan falsafah, dasar hukum, dan produk lembaga keuangan islam 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, falsafah, dasar hukum, dan produk lembaga keuangan islam 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 6. perkembangan bisnis syariah kontemporer dan 

lembaga keuangan islam membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati- 

hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 
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informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 6. Perkembangan Bisnis Syariah Kontemporer dan Lembaga Keuangan Islam 

menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. 

Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab- bab 

berikutnya yang lebih operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 7. Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu memahami konsep dasar produk pembiayaan pada 

lembaga keuangan Islam serta proses pelaksanaannya. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar produk pembiayaan pada lembaga keuangan 

Islam serta proses pelaksanaannya. 

Pengantar Bab 

Bab ini menjadi jembatan antara konsep syariah dan praktik operasional lembaga keuangan 

Islam dalam menyalurkan dana kepada masyarakat. 

Pembiayaan syariah tidak hanya menilai kemampuan bayar, tetapi juga kepatutan usaha, 

kejelasan akad, kepatuhan syariah, dan manfaat ekonomi. Karena itu, pengelolaan pembiayaan 

memerlukan keseimbangan antara analisis bisnis dan nilai moral. 

 

1. Falsafah pembiayaan 

Falsafah pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, falsafah pembiayaan tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan falsafah pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, falsafah pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

2. Pengertian, tujuan, dan fungsi pembiayaan 

Pengertian, tujuan, dan fungsi pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian, tujuan, dan 

fungsi pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian, tujuan, dan fungsi pembiayaan relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian, tujuan, dan fungsi pembiayaan menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

 

3. Jenis pembiayaan pada lembaga keuangan Islam 

Jenis pembiayaan pada lembaga keuangan Islam perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 
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dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, jenis pembiayaan pada 

lembaga keuangan islam tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan jenis pembiayaan pada lembaga keuangan islam relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, jenis pembiayaan pada lembaga keuangan islam menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

 

4. Kriteria pelaksanaan pembiayaan 

Kriteria pelaksanaan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kriteria pelaksanaan 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 
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Secara praktis, pembahasan kriteria pelaksanaan pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kriteria pelaksanaan pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

 

5. Tugas petugas pembiayaan 

Tugas petugas pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, tugas petugas pembiayaan 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan tugas petugas pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, tugas petugas pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

6. Kode etik pelaksana pembiayaan 

Kode etik pelaksana pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kode etik pelaksana 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kode etik pelaksana pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kode etik pelaksana pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 
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Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 7. pembiayaan lembaga keuangan islam membantu tim 

tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

 

Ringkasan Bab 

BAB 7. Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis 

syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab 

ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 
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4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 8. Ketentuan Kebijakan dan Teknik Pembiayaan 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan ketentuan kebijakan 

dan teknik pembiayaan pada lembaga keuangan syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan ketentuan kebijakan dan teknik 

pembiayaan pada lembaga keuangan syariah. 

Pengantar Bab 

Bab ini membahas bagaimana kebijakan pembiayaan dirancang agar penyaluran dana 

berlangsung tertib, akuntabel, hati-hati, dan sesuai prinsip syariah. 

Kebijakan yang baik menghasilkan konsistensi keputusan, efisiensi proses, dan pengendalian 

risiko. Mahasiswa perlu memahami bahwa kualitas teknik pembiayaan sangat menentukan 

kualitas portofolio lembaga keuangan. 

 

1. Ketentuan umum dalam kegiatan pembiayaan 

Ketentuan umum dalam kegiatan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, ketentuan umum dalam 

kegiatan pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan ketentuan umum dalam kegiatan pembiayaan relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, ketentuan umum dalam kegiatan pembiayaan menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. 
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Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

2. Penyusunan rencana pembiayaan 

Penyusunan rencana pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, penyusunan rencana 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan penyusunan rencana pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, penyusunan rencana pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 
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3. Kelayakan pemberian pembiayaan 

Kelayakan pemberian pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kelayakan pemberian 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kelayakan pemberian pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kelayakan pemberian pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

 

4. Proses administrasi pembiayaan 

Proses administrasi pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, proses administrasi 
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pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan proses administrasi pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, proses administrasi pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

5. Pengamanan pembiayaan 

Pengamanan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengamanan pembiayaan 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengamanan pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 



Modul Ekonomi Syariah | Program Studi Manajemen S1 

59 

 

 

 

 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengamanan pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

6. Penentuan profit margin dan nisbah bagi hasil 

Penentuan profit margin dan nisbah bagi hasil perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, penentuan profit margin 

dan nisbah bagi hasil tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan penentuan profit margin dan nisbah bagi hasil relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, penentuan profit margin dan nisbah bagi hasil menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Profit margin dan nisbah bagi hasil tidak boleh ditetapkan secara manipulatif. Keduanya 

harus disusun berdasarkan kesepakatan yang jelas, dapat dipahami oleh nasabah, dan konsisten 

dengan karakter akad yang digunakan. 
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Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 8. ketentuan kebijakan dan teknik pembiayaan 

membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

 

Ringkasan Bab 

BAB 8. Ketentuan Kebijakan dan Teknik Pembiayaan menegaskan bahwa ekonomi dan 

bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas 

materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 
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4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 9. Analisis Kelayakan Pembiayaan 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menganalisis kelayakan pembiayaan sebagai dasar 

pengambilan keputusan pembiayaan. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menganalisis kelayakan pembiayaan sebagai dasar pengambilan 

keputusan pembiayaan. 

Pengantar Bab 

Bab ini mengajarkan keterampilan inti dalam manajemen pembiayaan, yaitu menilai 

kelayakan calon nasabah atau proyek usaha sebelum pembiayaan diberikan. 

Analisis kelayakan adalah bentuk kehati-hatian yang sangat penting. Keputusan pembiayaan 

yang baik lahir dari kombinasi data, penilaian lapangan, wawancara, verifikasi dokumen, serta 

pemahaman terhadap risiko usaha. 

 

1. Tujuan analisis pembiayaan 

Tujuan analisis pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, tujuan analisis pembiayaan 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan tujuan analisis pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, tujuan analisis pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

2. Prinsip analisis pembiayaan 

Prinsip analisis pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, prinsip analisis pembiayaan 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan prinsip analisis pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, prinsip analisis pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 
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3. Prosedur analisis pembiayaan 

Prosedur analisis pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, prosedur analisis 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan prosedur analisis pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, prosedur analisis pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

 

4. Aspek-aspek analisis pembiayaan 

Aspek-aspek analisis pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, aspek-aspek analisis 
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pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan aspek-aspek analisis pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, aspek-aspek analisis pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

5. Pedoman memorandum pembiayaan 

Pedoman memorandum pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pedoman memorandum 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pedoman memorandum pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, pedoman memorandum pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 9. analisis kelayakan pembiayaan membantu tim tersebut 

mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

 

Ringkasan Bab 

BAB 9. Analisis Kelayakan Pembiayaan menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah 

memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan 

memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 10. Mudharabah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, mekanisme, dan tantangan akad 

mudharabah dalam lembaga keuangan Islam. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, mekanisme, dan tantangan akad mudharabah dalam 

lembaga keuangan Islam. 

Pengantar Bab 

Bab ini membahas akad berbasis bagi hasil yang menjadi salah satu ciri khas lembaga 

keuangan syariah. 

Mudharabah memperlihatkan semangat kemitraan dan pembagian risiko secara adil. Namun 

dalam praktik, akad ini membutuhkan pengawasan, transparansi, dan tata kelola yang kuat agar 

berjalan efektif. 

 

1. Pengertian dan rukun mudharabah 

Pengertian dan rukun mudharabah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian dan rukun 

mudharabah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian dan rukun mudharabah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian dan rukun mudharabah menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Mudharabah menonjolkan kemitraan antara pemilik modal dan pengelola usaha. 

Keunggulannya terletak pada pembagian hasil yang fleksibel dan adil, tetapi keberhasilannya 

sangat bergantung pada transparansi laporan usaha dan kualitas pengawasan. 

 

2. Praktik pembiayaan mudharabah di lembaga keuangan Islam 

Praktik pembiayaan mudharabah di lembaga keuangan Islam perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, praktik pembiayaan 

mudharabah di lembaga keuangan islam tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih 

luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan praktik pembiayaan mudharabah di lembaga keuangan islam 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, praktik pembiayaan mudharabah di lembaga keuangan islam 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 



Modul Ekonomi Syariah | Program Studi Manajemen S1 

70 

 

 

 

 

3. Permasalahan-permasalahan dalam pembiayaan mudharabah 

Permasalahan-permasalahan dalam pembiayaan mudharabah perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, permasalahan- 

permasalahan dalam pembiayaan mudharabah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang 

lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang 

efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan permasalahan-permasalahan dalam pembiayaan mudharabah 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, permasalahan-permasalahan dalam pembiayaan mudharabah 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 10. mudharabah membantu tim tersebut mengambil 

keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 
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Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 10. Mudharabah menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, 

aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan memudahkan 

mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 
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Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 11. Murabahah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, praktik, dan teknik penetapan 

harga dalam akad murabahah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, praktik, dan teknik penetapan harga dalam akad 

murabahah. 

Pengantar Bab 

Bab ini menjelaskan akad murabahah sebagai akad jual beli yang paling banyak digunakan 

dalam praktik pembiayaan syariah. 

Murabahah relatif mudah dipahami dan dioperasionalkan, tetapi tetap memerlukan disiplin 

syariah, terutama terkait kepemilikan barang, kejelasan harga pokok, dan transparansi margin. 

1. Pengertian murabahah 

Pengertian murabahah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian murabahah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian murabahah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian murabahah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

 

2. Praktik murabahah dalam lembaga keuangan Islam 

Praktik murabahah dalam lembaga keuangan Islam perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, praktik murabahah dalam 

lembaga keuangan islam tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan praktik murabahah dalam lembaga keuangan islam relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, praktik murabahah dalam lembaga keuangan islam menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

 

3. Harga kredit dalam murabahah 

Harga kredit dalam murabahah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 
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Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, harga kredit dalam 

murabahah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan harga kredit dalam murabahah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, harga kredit dalam murabahah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

4. Perbandingan murabahah dan bunga tetap 

Perbandingan murabahah dan bunga tetap perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perbandingan murabahah 

dan bunga tetap tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perbandingan murabahah dan bunga tetap relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 
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informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perbandingan murabahah dan bunga tetap menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

5. Jaminan untuk pembiayaan murabahah 

Jaminan untuk pembiayaan murabahah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, jaminan untuk pembiayaan 

murabahah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan jaminan untuk pembiayaan murabahah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, jaminan untuk pembiayaan murabahah menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 
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konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

6. Metode penentuan harga jual dan profit margin 

Metode penentuan harga jual dan profit margin perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, metode penentuan harga 

jual dan profit margin tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan metode penentuan harga jual dan profit margin relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, metode penentuan harga jual dan profit margin menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Profit margin dan nisbah bagi hasil tidak boleh ditetapkan secara manipulatif. Keduanya 

harus disusun berdasarkan kesepakatan yang jelas, dapat dipahami oleh nasabah, dan konsisten 

dengan karakter akad yang digunakan. 

 

7. Batas maksimal keuntungan menurut syariah 

Batas maksimal keuntungan menurut syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 
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Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, batas maksimal keuntungan 

menurut syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan batas maksimal keuntungan menurut syariah relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, batas maksimal keuntungan menurut syariah menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

8. Penetapan harga jual murabahah yang efisien 

Penetapan harga jual murabahah yang efisien perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, penetapan harga jual 

murabahah yang efisien tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan penetapan harga jual murabahah yang efisien relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, penetapan harga jual murabahah yang efisien menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 11. murabahah membantu tim tersebut mengambil 

keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 11. Murabahah menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, 

aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan memudahkan 

mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 12. Ijarah Muntahi Bi Tamlik (IMBT) 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, konstruksi akad, dan penerapan 

IMBT dalam pembiayaan syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, konstruksi akad, dan penerapan IMBT dalam 

pembiayaan syariah. 

Pengantar Bab 

Bab ini mengulas akad pemanfaatan aset melalui sewa, serta bentuk ijarah yang diakhiri 

dengan perpindahan kepemilikan. 

IMBT relevan untuk pembiayaan aset seperti kendaraan, mesin, atau peralatan usaha. 

Mahasiswa perlu memahami struktur akadnya agar dapat membedakan antara sewa murni, 

leasing, dan IMBT. 

 

1. Pengertian ijarah 

Pengertian ijarah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. 

Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat hubungan 

antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi masyarakat. 

Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan mengapa konsep 

tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian ijarah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian ijarah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian ijarah menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

 

2. Pengertian IMBT 

Pengertian IMBT perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian imbt tidak dapat 

dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca 

konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai 

syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian imbt relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian imbt menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

 

3. Konstruksi akad IMBT 

Konstruksi akad IMBT perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 
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Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, konstruksi akad imbt tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan konstruksi akad imbt relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, konstruksi akad imbt menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

4. Kesepakatan mengenai harga sewa 

Kesepakatan mengenai harga sewa perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kesepakatan mengenai 

harga sewa tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kesepakatan mengenai harga sewa relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, kesepakatan mengenai harga sewa menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

5. Hak dan kewajiban kedua belah pihak 

Hak dan kewajiban kedua belah pihak perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, hak dan kewajiban kedua 

belah pihak tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan hak dan kewajiban kedua belah pihak relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, hak dan kewajiban kedua belah pihak menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 
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6. Ijarah dan leasing 

Ijarah dan leasing perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, ijarah dan leasing tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan ijarah dan leasing relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, ijarah dan leasing menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

 

7. Skema pembayaran ijarah 

Skema pembayaran ijarah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, skema pembayaran ijarah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 
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membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan skema pembayaran ijarah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, skema pembayaran ijarah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

8. Kasus pembiayaan ijarah 

Kasus pembiayaan ijarah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kasus pembiayaan ijarah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kasus pembiayaan ijarah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kasus pembiayaan ijarah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 
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menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 12. ijarah muntahi bi tamlik (imbt) membantu tim 

tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 12. Ijarah Muntahi Bi Tamlik (IMBT) menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah 

memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan 

memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 
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Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 13. Pengawasan dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan pengawasan pembiayaan serta penanganan 

pembiayaan bermasalah pada lembaga keuangan syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan pengawasan pembiayaan serta penanganan pembiayaan 

bermasalah pada lembaga keuangan syariah. 

Pengantar Bab 

Bab penutup materi ini mengajarkan pentingnya monitoring pasca pencairan dan strategi 

penyelamatan pembiayaan ketika terjadi penurunan kualitas. 

Kualitas pembiayaan tidak hanya ditentukan saat analisis awal, tetapi juga selama masa 

berjalan. Pengawasan yang disiplin membantu lembaga menjaga kesehatan portofolio dan 

melindungi dana masyarakat. 

 

1. Tujuan pengawasan pembiayaan 

Tujuan pengawasan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, tujuan pengawasan 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan tujuan pengawasan pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, tujuan pengawasan pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

2. Mekanisme pengawasan pembiayaan 

Mekanisme pengawasan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, mekanisme pengawasan 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan mekanisme pengawasan pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, mekanisme pengawasan pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 
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3. Pengertian pembiayaan bermasalah 

Pengertian pembiayaan bermasalah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian pembiayaan 

bermasalah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian pembiayaan bermasalah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian pembiayaan bermasalah menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

 

4. Upaya penanganan pembiayaan bermasalah 

Upaya penanganan pembiayaan bermasalah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, upaya penanganan 
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pembiayaan bermasalah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan upaya penanganan pembiayaan bermasalah relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, upaya penanganan pembiayaan bermasalah menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 13. pengawasan dan penanganan pembiayaan 

bermasalah membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 
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Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 13. Pengawasan dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah menegaskan bahwa 

ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang 

baik atas materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 

 

PENUTUP 

Modul ini disusun untuk membantu mahasiswa memahami ekonomi syariah secara 

sistematis sesuai alur pembelajaran yang ditetapkan dalam RPS mata kuliah Ekonomi Syariah. 

Melalui modul ini, mahasiswa diharapkan memiliki dasar konseptual yang kuat mengenai 
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sistem ekonomi Islam, etika bisnis syariah, lembaga keuangan Islam, serta berbagai bentuk 

pembiayaan syariah. 

Selain menambah wawasan akademik, materi dalam modul ini juga diharapkan membentuk 

sikap kritis, objektif, dan bertanggung jawab dalam melihat praktik ekonomi dan bisnis di 

masyarakat. Dengan demikian, mahasiswa Manajemen tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

mampu menerapkan nilai-nilai syariah dalam pengambilan keputusan bisnis dan keuangan. 

Pengembangan lebih lanjut terhadap modul ini dapat dilakukan dengan menambahkan data 

empiris, regulasi terbaru, dan contoh-contoh kasus dari industri keuangan syariah di Indonesia. 

Namun sebagai modul pembelajaran dasar, naskah ini telah disusun untuk memberikan kerangka 

pemahaman yang utuh, terstruktur, dan mudah dipelajari. 

GLOSARIUM SINGKAT 

Akad: Perjanjian atau kontrak yang mengikat para pihak dalam transaksi sesuai ketentuan 

syariah. 

Gharar: Ketidakjelasan atau unsur spekulatif dalam objek, harga, atau syarat transaksi. 

Ijarah: Akad sewa atas manfaat barang atau jasa dengan imbalan tertentu. 

IMBT: Ijarah muntahi bi tamlik, yaitu akad sewa yang diakhiri dengan perpindahan 

kepemilikan. 

Maysir: Perjudian atau aktivitas untung-untungan yang dilarang dalam Islam. 

Mudharabah: Akad kerja sama antara pemilik modal dan pengelola usaha dengan 

pembagian keuntungan berdasarkan nisbah. 

Murabahah: Akad jual beli dengan harga pokok dan margin keuntungan yang diketahui 

para pihak. 

Nisbah: Proporsi pembagian keuntungan dalam akad bagi hasil. 

Riba: Tambahan yang dilarang dalam transaksi tertentu karena bertentangan dengan 

prinsip keadilan syariah. 

Sukuk: Surat berharga syariah yang mewakili kepemilikan atas aset, manfaat, atau proyek 

tertentu. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rencana Diskusi Per Pertemuan 

Pertemuan 1: Sistem Ekonomi dan Prinsip Dasar Ekonomi Syariah. Fokus diskusi diarahkan pada 

penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 2: Sejarah Perdagangan pada Zaman Nabi Muhammad SAW. Fokus diskusi diarahkan 

pada penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 3: Sejarah Perkembangan dan Ruang Lingkup Bisnis Syariah. Fokus diskusi diarahkan 

pada penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 
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Pertemuan 4: Etika Bisnis dalam Konteks Agama. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan 

konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta 

kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 5: Konsep Riba dan Bunga Bank. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan konsep 

utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta kemampuan 

mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 6: Perkembangan Bisnis Syariah Kontemporer dan Lembaga Keuangan Islam. Fokus 

diskusi diarahkan pada penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip 

syariah dan konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan 

lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 7: Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan 

konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta 

kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 8: Ketentuan Kebijakan dan Teknik Pembiayaan. Fokus diskusi diarahkan pada 

penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 
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Pertemuan 9: Analisis Kelayakan Pembiayaan. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan konsep 

utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta kemampuan 

mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 10: Mudharabah. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan konsep utama, 

kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta kemampuan 

mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 11: Murabahah. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan konsep utama, kemampuan 

mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi 

dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 12: Ijarah Muntahi Bi Tamlik (IMBT). Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan 

konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta 

kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 13: Pengawasan dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah. Fokus diskusi diarahkan 

pada penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 
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Lampiran 2. Contoh Soal Pengayaan 

Soal pengayaan 1. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 2. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 3. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 4. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 5. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 6. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 7. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 
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Soal pengayaan 8. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 9. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 10. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 11. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 12. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 13. 

 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 14. 

 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 
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Soal pengayaan 15. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya Modul Pembelajaran 

Ekonomi Syariah ini. Modul ini disiapkan sebagai bahan ajar bagi mahasiswa Program Studi 

Manajemen Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur dalam 

mendukung proses pembelajaran yang terarah, sistematis, dan selaras dengan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) berbasis Outcome-Based Education (OBE). 

Penyusunan modul ini dimaksudkan untuk memberikan landasan konseptual sekaligus 

pemahaman aplikatif mengenai ekonomi syariah, mulai dari prinsip dasar, perilaku konsumsi dan 

produksi, mekanisme pasar, distribusi pendapatan, lembaga keuangan syariah, hingga 

perkembangan praktik ekonomi syariah dalam konteks bisnis dan perekonomian modern. Dengan 

demikian, modul ini diharapkan dapat membantu mahasiswa menghubungkan teori dengan 

dinamika praktik manajerial secara kritis, etis, dan profesional. 

Materi disusun secara bertahap pada setiap bab dan dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, 

pengantar bab, pembahasan pokok, contoh aplikasi, ringkasan, serta latihan evaluatif. Struktur 

tersebut diharapkan memudahkan dosen dalam pelaksanaan perkuliahan dan memudahkan 

mahasiswa dalam belajar mandiri, diskusi kelas, maupun pendalaman materi secara lebih luas. 

Dokumen ini masih terbuka untuk penyempurnaan sesuai perkembangan keilmuan, 

kebutuhan pembelajaran, serta evaluasi pelaksanaan perkuliahan pada semester berjalan. Oleh 

karena itu, masukan dari dosen, mahasiswa, dan pemangku kepentingan akademik sangat 

diharapkan demi peningkatan mutu modul pada masa yang akan datang. 

DESKRIPSI MATA KULIAH 

Mata kuliah Ekonomi Syariah membahas kegiatan bisnis yang berlandaskan prinsip syariah, 

meliputi sistem ekonomi syariah, sejarah perdagangan Islam, etika bisnis, konsep riba dan bunga 

bank, perkembangan lembaga keuangan Islam, pembiayaan syariah, serta pengawasan dan 

penanganan pembiayaan bermasalah. Melalui mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu 

menjelaskan jenis, proses pengelolaan, dan pengendalian pembiayaan secara komprehensif dalam 

konteks lembaga keuangan syariah. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK) 

Mahasiswa mampu menguasai prinsip, konsep, tujuan, dan manfaat dari aspek-aspek yang 

dipelajari dalam mata kuliah Ekonomi dan Bisnis Syariah yang dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan bisnis dan keuangan. 
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Mahasiswa mampu menjelaskan keterkaitan antara nilai-nilai syariah, perilaku bisnis, tata kelola 

kelembagaan, dan mekanisme pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam. 

Mahasiswa mampu menerapkan cara berpikir objektif, kritis, sistematis, dan etis dalam menilai 

praktik ekonomi serta pengambilan keputusan bisnis yang berlandaskan prinsip syariah. 

SUB-CPMK 

Mahasiswa mampu berpikir secara objektif, kritis, dan sistematis. 

Mahasiswa memiliki pengetahuan konseptual mengenai manajemen pembiayaan perbankan 

syariah di Indonesia. 

Mahasiswa memiliki pengetahuan umum ekonomi dan keuangan berdasarkan prinsip syariah 

Islam serta mampu mengkomparasikannya dengan ekonomi dan keuangan yang berlandaskan 

sistem konvensional. 

Mahasiswa memiliki kemampuan menjelaskan perbedaan manajemen pembiayaan pada lembaga 

keuangan konvensional dan lembaga keuangan Islam di Indonesia. 

Mahasiswa memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dalam manajemen pembiayaan 

pada perbankan syariah di Indonesia. 

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

Pelajari modul sesuai urutan bab karena susunan materi telah diselaraskan dengan RPS per 

pertemuan. 

Baca tujuan pembelajaran pada setiap bab agar fokus belajar sesuai kompetensi yang 

diharapkan. 

Diskusikan contoh kasus yang diberikan untuk menghubungkan teori dengan praktik bisnis dan 

keuangan syariah. 

Kerjakan latihan atau tugas refleksi pada akhir setiap bab sebagai penguatan pemahaman. 

Gunakan pustaka utama dan pustaka pendukung untuk pendalaman materi. 

PETA MATERI MODUL 
 

Bab Pokok Bahasan Fokus Kompetensi 

1 
Sistem Ekonomi dan Prinsip Dasar 

Ekonomi Syariah 

Mahasiswa mampu menjelaskan sistem 

ekonomi dan prinsip dasar ekonomi 

syariah. 

 

2 
Sejarah Perdagangan pada Zaman 

Nabi Muhammad SAW 

Mahasiswa mampu memahami sejarah 

perdagangan pada zaman Arab kuno 

dan konsep bisnis Nabi Muhammad 

SAW. 

3 
Sejarah Perkembangan dan Ruang 

Lingkup Bisnis Syariah 
Mahasiswa mampu mengidentifikasi 

sejarah perkembangan, ruang lingkup, 
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  dan falsafah kegiatan bisnis syariah. 

 

4 
 

Etika Bisnis dalam Konteks Agama 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

konsep etika bisnis syariah serta 

membedakannya dengan etika bisnis 

lainnya. 

5 Konsep Riba dan Bunga Bank 
Mahasiswa mampu menguraikan 

konsep riba, bunga bank, dan 

hukumnya berdasarkan syariat Islam. 

 

6 

Perkembangan Bisnis Syariah 

Kontemporer dan Lembaga Keuangan 

Islam 

Mahasiswa mampu menganalisis 

perkembangan bisnis syariah 

kontemporer dan penerapannya pada 

lembaga keuangan Islam di Indonesia. 

 

7 
 

Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam 

Mahasiswa mampu memahami konsep 

dasar produk pembiayaan pada 

lembaga keuangan Islam serta proses 

pelaksanaannya. 

 

8 
Ketentuan Kebijakan dan Teknik 

Pembiayaan 

Mahasiswa mampu mengidentifikasi 

dan menjelaskan ketentuan kebijakan 

dan teknik pembiayaan pada lembaga 

keuangan syariah. 

9 Analisis Kelayakan Pembiayaan 
Mahasiswa mampu menganalisis 

kelayakan pembiayaan sebagai dasar 

pengambilan keputusan pembiayaan. 

 

10 
 

Mudharabah 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

konsep, mekanisme, dan tantangan 

akad mudharabah dalam lembaga 

keuangan Islam. 

11 Murabahah 
Mahasiswa mampu menjelaskan 

konsep, praktik, dan teknik penetapan 

harga dalam akad murabahah. 

 

12 
 

Ijarah Muntahi Bi Tamlik (IMBT) 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

konsep, konstruksi akad, dan 

penerapan IMBT dalam pembiayaan 

syariah. 

 

13 
Pengawasan dan Penanganan 

Pembiayaan Bermasalah 

Mahasiswa mampu menjelaskan 

pengawasan pembiayaan serta 

penanganan pembiayaan bermasalah 

pada lembaga keuangan syariah. 
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BAB 1. Sistem Ekonomi dan Prinsip Dasar Ekonomi Syariah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan sistem ekonomi dan prinsip dasar ekonomi 

syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan sistem ekonomi dan prinsip dasar ekonomi syariah. 

 

Pengantar Bab 

Bab ini mengantarkan mahasiswa pada fondasi konseptual ekonomi syariah sebagai sistem 

yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan harta, melainkan juga hubungan manusia 

dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan. 

Ekonomi syariah menempatkan kegiatan ekonomi sebagai bagian dari ibadah sehingga 

orientasinya bukan sekadar efisiensi dan akumulasi keuntungan, melainkan juga keadilan, 

keberkahan, tanggung jawab, dan kemaslahatan bersama. 

1. Pengertian sistem ekonomi 

Pengertian sistem ekonomi perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian sistem ekonomi 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian sistem ekonomi relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian sistem ekonomi menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Sistem ekonomi dapat dipahami sebagai seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang 

mengatur bagaimana sumber daya diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi. Dengan 

memahami sistem ekonomi, mahasiswa dapat melihat perbedaan mendasar antara sistem yang 

berorientasi pasar bebas, sistem terpusat, dan sistem yang berbasis nilai keagamaan seperti 

ekonomi syariah. 

 

2. Prinsip dasar ekonomi syariah 

Prinsip dasar ekonomi syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, prinsip dasar ekonomi 

syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan prinsip dasar ekonomi syariah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, prinsip dasar ekonomi syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Prinsip dasar ekonomi syariah mencakup tauhid, keadilan, keseimbangan, ukhuwah, 

tanggung jawab, dan kebebasan yang dibatasi oleh syariah. Prinsip-prinsip ini mencegah aktivitas 

ekonomi berkembang secara liar tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan moral. 
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3. Tujuan ekonomi syariah 

Tujuan ekonomi syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, tujuan ekonomi syariah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan tujuan ekonomi syariah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, tujuan ekonomi syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Tujuan ekonomi syariah tidak hanya memaksimalkan kesejahteraan material, tetapi juga 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta dalam kerangka maqashid syariah. Karena itu, 

kesejahteraan dalam ekonomi syariah selalu dipahami secara lebih luas daripada sekadar 

peningkatan pendapatan. 

4. Karakteristik ekonomi syariah 

Karakteristik ekonomi syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, karakteristik ekonomi 
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syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan karakteristik ekonomi syariah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, karakteristik ekonomi syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Karakteristik ekonomi syariah terlihat pada pengakuan terhadap hak milik pribadi yang 

disertai tanggung jawab sosial, larangan transaksi yang zalim, keberpihakan pada sektor riil, dan 

dorongan terhadap distribusi kekayaan yang lebih merata melalui zakat, infak, sedekah, dan 

wakaf. 

5. Perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional 

Perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perbedaan ekonomi syariah 

dan ekonomi konvensional tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional relevan 

untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, 

dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 



Modul Ekonomi Syariah | Program Studi Manajemen S1 

16 

 

 

 

 

Ditinjau dari sisi manajemen, perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Perbedaan ekonomi syariah dan ekonomi konvensional terletak pada dasar nilai, tujuan, 

instrumen, serta batasan moralnya. Jika ekonomi konvensional cenderung netral terhadap aspek 

halal-haram, ekonomi syariah justru menjadikannya sebagai parameter utama. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 1. sistem ekonomi dan prinsip dasar ekonomi syariah 

membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 1. Sistem Ekonomi dan Prinsip Dasar Ekonomi Syariah menegaskan bahwa ekonomi 

dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas 

materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 2. Sejarah Perdagangan pada Zaman Nabi Muhammad SAW 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu memahami sejarah perdagangan pada zaman Arab kuno 

dan konsep bisnis Nabi Muhammad SAW. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu memahami sejarah perdagangan pada zaman Arab kuno dan konsep 

bisnis Nabi Muhammad SAW. 

Pengantar Bab 

Bab ini membahas konteks historis perdagangan di Jazirah Arab dan menempatkan Nabi 

Muhammad SAW sebagai teladan utama dalam etika, profesionalitas, dan kepemimpinan bisnis. 

Sejarah perdagangan Islam menunjukkan bahwa integritas dan reputasi merupakan modal 

sosial yang sangat kuat. Keteladanan Rasulullah SAW relevan hingga kini bagi manajemen 

pemasaran, pelayanan, dan tata kelola usaha. 

1. Perdagangan masyarakat Arab kuno 

Perdagangan masyarakat Arab kuno perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perdagangan masyarakat 

arab kuno tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perdagangan masyarakat arab kuno relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perdagangan masyarakat arab kuno menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Perdagangan di Jazirah Arab berkembang melalui jaringan kafilah, pasar musiman, dan 

hubungan dagang lintas wilayah. Mobilitas ini membentuk budaya niaga yang kuat dan 

menjelaskan mengapa Islam kemudian memberi perhatian besar pada aturan muamalah. 

2. Peran kaum Quraisy 

Peran kaum Quraisy perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, peran kaum quraisy tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan peran kaum quraisy relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, peran kaum quraisy menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Perdagangan di Jazirah Arab berkembang melalui jaringan kafilah, pasar musiman, dan 

hubungan dagang lintas wilayah. Mobilitas ini membentuk budaya niaga yang kuat dan 

menjelaskan mengapa Islam kemudian memberi perhatian besar pada aturan muamalah. 

3. Keikutsertaan Nabi Muhammad SAW dalam kafilah dagang 

Keikutsertaan Nabi Muhammad SAW dalam kafilah dagang perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 
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dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, keikutsertaan nabi 

muhammad saw dalam kafilah dagang tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih 

luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan keikutsertaan nabi muhammad saw dalam kafilah dagang 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, keikutsertaan nabi muhammad saw dalam kafilah dagang 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam berdagang menonjol pada aspek kejujuran, 

amanah, kecermatan, kemampuan membaca pasar, dan pelayanan yang baik kepada mitra usaha. 

Reputasi Al-Amin yang melekat pada beliau menunjukkan bahwa integritas merupakan aset bisnis 

yang sangat bernilai. 

4. Konsep bisnis Nabi Muhammad SAW 

Konsep bisnis Nabi Muhammad SAW perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, konsep bisnis nabi 

muhammad saw tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 
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Secara praktis, pembahasan konsep bisnis nabi muhammad saw relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, konsep bisnis nabi muhammad saw menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam berdagang menonjol pada aspek kejujuran, 

amanah, kecermatan, kemampuan membaca pasar, dan pelayanan yang baik kepada mitra usaha. 

Reputasi Al-Amin yang melekat pada beliau menunjukkan bahwa integritas merupakan aset bisnis 

yang sangat bernilai. 

5. Keteladanan Rasulullah sebagai pebisnis sukses 

Keteladanan Rasulullah sebagai pebisnis sukses perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, keteladanan rasulullah 

sebagai pebisnis sukses tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan keteladanan rasulullah sebagai pebisnis sukses relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, keteladanan rasulullah sebagai pebisnis sukses menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. 



Modul Ekonomi Syariah | Program Studi Manajemen S1 

22 

 

 

 

 

Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam berdagang menonjol pada aspek kejujuran, 

amanah, kecermatan, kemampuan membaca pasar, dan pelayanan yang baik kepada mitra usaha. 

Reputasi Al-Amin yang melekat pada beliau menunjukkan bahwa integritas merupakan aset bisnis 

yang sangat bernilai. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 2. sejarah perdagangan pada zaman nabi muhammad 

saw membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 2. Sejarah Perdagangan pada Zaman Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa 

ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang 

baik atas materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 
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Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 3. Sejarah Perkembangan dan Ruang Lingkup Bisnis Syariah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu mengidentifikasi sejarah perkembangan, ruang lingkup, 

dan falsafah kegiatan bisnis syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu mengidentifikasi sejarah perkembangan, ruang lingkup, dan falsafah 

kegiatan bisnis syariah. 

Pengantar Bab 

Bab ini memperluas pembahasan dari ekonomi syariah ke praktik bisnis syariah yang 

meliputi sektor perdagangan, jasa, industri halal, dan ekosistem kewirausahaan kontemporer. 

Bisnis syariah tumbuh karena kebutuhan masyarakat terhadap produk yang halal, proses 

yang bersih, dan pola transaksi yang adil. Hal ini membuka ruang inovasi bagi wirausaha dan 

manajer masa depan. 

1. Pengertian bisnis syariah 

Pengertian bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian bisnis syariah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian bisnis syariah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian bisnis syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

2. Perkembangan bisnis syariah 

Perkembangan bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perkembangan bisnis 

syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perkembangan bisnis syariah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perkembangan bisnis syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

3. Peluang bisnis syariah 

Peluang bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 
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hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, peluang bisnis syariah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan peluang bisnis syariah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, peluang bisnis syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

4. Motif pembelian dan dinamika konsumen 

Motif pembelian dan dinamika konsumen perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, motif pembelian dan 

dinamika konsumen tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 
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Secara praktis, pembahasan motif pembelian dan dinamika konsumen relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, motif pembelian dan dinamika konsumen menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

5. Perdagangan dalam syariah dan perilaku terpuji dalam berdagang 

Perdagangan dalam syariah dan perilaku terpuji dalam berdagang perlu dipahami sebagai 

bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, 

topik ini membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku 

pelaku usaha, dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi 

juga diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perdagangan dalam syariah 

dan perilaku terpuji dalam berdagang tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perdagangan dalam syariah dan perilaku terpuji dalam 

berdagang relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang 

efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui 

kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap 

tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perdagangan dalam syariah dan perilaku terpuji dalam 

berdagang menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. 

Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 
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operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 3. sejarah perkembangan dan ruang lingkup bisnis 

syariah membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 3. Sejarah Perkembangan dan Ruang Lingkup Bisnis Syariah menegaskan bahwa 

ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang 

baik atas materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 
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Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 4. Etika Bisnis dalam Konteks Agama 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep etika bisnis syariah serta 

membedakannya dengan etika bisnis lainnya. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep etika bisnis syariah serta membedakannya dengan 

etika bisnis lainnya. 

Pengantar Bab 

Bab ini menekankan bahwa bisnis tidak bisa dilepaskan dari nilai. Keputusan manajerial 

selalu memiliki dimensi etis yang memengaruhi reputasi, keberlanjutan usaha, dan kepercayaan 

publik. 

Etika bisnis syariah memadukan dimensi moral, hukum, dan spiritual. Karena itu, kepatuhan 

etis bukan sekadar alat pencitraan, tetapi menjadi inti dari kualitas tindakan bisnis. 

1. Konsep etika bisnis 

Konsep etika bisnis perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, konsep etika bisnis tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan konsep etika bisnis relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, konsep etika bisnis menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Etika bisnis menjadi pondasi kepercayaan. Tanpa etika, kontrak memang dapat dibuat, tetapi 

hubungan jangka panjang, loyalitas pelanggan, dan reputasi institusi akan mudah runtuh. 

2. Dasar etika bisnis syariah 

Dasar etika bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, dasar etika bisnis syariah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan dasar etika bisnis syariah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, dasar etika bisnis syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

3. Perbandingan etika bisnis protestan dan etika bisnis syariah 

Perbandingan etika bisnis protestan dan etika bisnis syariah perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 
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Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perbandingan etika bisnis 

protestan dan etika bisnis syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perbandingan etika bisnis protestan dan etika bisnis syariah 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perbandingan etika bisnis protestan dan etika bisnis syariah 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

4. Nilai moral dalam aktivitas bisnis 

Nilai moral dalam aktivitas bisnis perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, nilai moral dalam aktivitas 

bisnis tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan 

diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan 

terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan nilai moral dalam aktivitas bisnis relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 
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keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak 

lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, nilai moral dalam aktivitas bisnis menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Etika bisnis menjadi pondasi kepercayaan. Tanpa etika, kontrak memang dapat dibuat, tetapi 

hubungan jangka panjang, loyalitas pelanggan, dan reputasi institusi akan mudah runtuh. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 4. etika bisnis dalam konteks agama membantu tim 

tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 4. Etika Bisnis dalam Konteks Agama menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah 

memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan 

memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 5. Konsep Riba dan Bunga Bank 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menguraikan konsep riba, bunga bank, dan hukumnya 

berdasarkan syariat Islam. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menguraikan konsep riba, bunga bank, dan hukumnya berdasarkan 

syariat Islam. 

Pengantar Bab 

Bab ini menjelaskan mengapa larangan riba menempati posisi sentral dalam ekonomi syariah 

serta bagaimana mahasiswa memahami perbandingan antara sistem berbasis bunga dan sistem 

berbasis akad syariah. 

Pemahaman mengenai riba tidak cukup dilakukan secara normatif. Mahasiswa perlu 

memahami implikasi ekonomi, sosial, dan kelembagaannya agar dapat menilai perbedaan antara 

transaksi yang adil dan transaksi yang eksploitatif. 

1. Pengertian riba 

Pengertian riba perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. 

Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat hubungan 

antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi masyarakat. 

Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan mengapa konsep 

tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian riba tidak dapat 

dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca 

konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai 

syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian riba relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian riba menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 
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menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Larangan riba dimaksudkan untuk mencegah pengambilan tambahan yang zalim dan 

memastikan bahwa pertumbuhan harta didasarkan pada aktivitas ekonomi yang sah, produktif, 

dan adil. Isu ini penting karena menyangkut struktur hubungan antara pemilik dana dan pihak 

yang membutuhkan dana. 

2. Kedudukan hukum riba 

Kedudukan hukum riba perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kedudukan hukum riba 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kedudukan hukum riba relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kedudukan hukum riba menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Larangan riba dimaksudkan untuk mencegah pengambilan tambahan yang zalim dan 

memastikan bahwa pertumbuhan harta didasarkan pada aktivitas ekonomi yang sah, produktif, 

dan adil. Isu ini penting karena menyangkut struktur hubungan antara pemilik dana dan pihak 

yang membutuhkan dana. 
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3. Macam-macam riba 

Macam-macam riba perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, macam-macam riba tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan macam-macam riba relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, macam-macam riba menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Larangan riba dimaksudkan untuk mencegah pengambilan tambahan yang zalim dan 

memastikan bahwa pertumbuhan harta didasarkan pada aktivitas ekonomi yang sah, produktif, 

dan adil. Isu ini penting karena menyangkut struktur hubungan antara pemilik dana dan pihak 

yang membutuhkan dana. 

4. Pengertian bunga bank 

Pengertian bunga bank perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian bunga bank 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 
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membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian bunga bank relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian bunga bank menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembahasan bunga bank perlu dilakukan secara hati-hati agar mahasiswa memahami 

perbedaan logika transaksi pinjaman berbunga dengan logika akad syariah. Fokus utamanya 

terletak pada dasar akad, pembagian risiko, serta hubungan dengan aktivitas ekonomi riil. 

5. Jenis bunga bank dan perbandingannya dengan sistem syariah 

Jenis bunga bank dan perbandingannya dengan sistem syariah perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, jenis bunga bank dan 

perbandingannya dengan sistem syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih 

luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan jenis bunga bank dan perbandingannya dengan sistem syariah 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, jenis bunga bank dan perbandingannya dengan sistem syariah 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembahasan bunga bank perlu dilakukan secara hati-hati agar mahasiswa memahami 

perbedaan logika transaksi pinjaman berbunga dengan logika akad syariah. Fokus utamanya 

terletak pada dasar akad, pembagian risiko, serta hubungan dengan aktivitas ekonomi riil. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 5. konsep riba dan bunga bank membantu tim tersebut 

mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 5. Konsep Riba dan Bunga Bank menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah 

memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan 

memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 



Modul Ekonomi Syariah | Program Studi Manajemen S1 

41 

 

 

 

 

 

BAB 6. Perkembangan Bisnis Syariah Kontemporer dan Lembaga Keuangan Islam 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menganalisis perkembangan bisnis syariah kontemporer 

dan penerapannya pada lembaga keuangan Islam di Indonesia. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menganalisis perkembangan bisnis syariah kontemporer dan 

penerapannya pada lembaga keuangan Islam di Indonesia. 

Pengantar Bab 

Bab ini memperkenalkan ekosistem kelembagaan ekonomi syariah modern. Mahasiswa 

diajak melihat bahwa ekonomi syariah tidak berhenti pada teori, tetapi telah berkembang menjadi 

sistem layanan keuangan dan bisnis yang luas. 

Keberadaan lembaga keuangan Islam memperkuat intermediasi dana, mendorong sektor riil, 

dan membuka kesempatan inklusi keuangan berbasis nilai. Bagi mahasiswa manajemen, bab ini 

penting untuk memahami struktur industri dan peluang karier. 

1. Perkembangan bisnis syariah kontemporer 

Perkembangan bisnis syariah kontemporer perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perkembangan bisnis 

syariah kontemporer tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perkembangan bisnis syariah kontemporer relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perkembangan bisnis syariah kontemporer menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. 
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Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Bisnis syariah menuntut kesesuaian pada objek usaha, proses transaksi, sumber pendanaan, 

cara promosi, dan pengelolaan keuntungan. Halal tidak hanya menyangkut produk akhir, tetapi 

juga cara memperoleh, mengelola, dan menyalurkan nilai ekonomi. 

2. Perbankan syariah 

Perbankan syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perbankan syariah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perbankan syariah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perbankan syariah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 

3. Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 
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masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, baitul maal wat tamwil 

(bmt) tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan 

diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan 

terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan baitul maal wat tamwil (bmt) relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, baitul maal wat tamwil (bmt) menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 

4. Pegadaian syariah 

Pegadaian syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pegadaian syariah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pegadaian syariah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 
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syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pegadaian syariah menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 

5. Asuransi syariah 

Asuransi syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. 

Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat hubungan 

antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi masyarakat. 

Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan mengapa konsep 

tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, asuransi syariah tidak dapat 

dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca 

konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai 

syariah. 

Secara praktis, pembahasan asuransi syariah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, asuransi syariah menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 
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6. Pasar modal syariah dan sukuk 

Pasar modal syariah dan sukuk perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pasar modal syariah dan 

sukuk tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan 

diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan 

terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pasar modal syariah dan sukuk relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pasar modal syariah dan sukuk menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Setiap lembaga keuangan Islam memiliki karakter produk, sasaran pasar, dan mekanisme 

operasional yang berbeda. Namun seluruhnya dibangun di atas prinsip syariah, pengawasan 

kepatuhan, dan orientasi pada transaksi yang jelas serta bermanfaat. 

7. Falsafah, dasar hukum, dan produk lembaga keuangan Islam 

Falsafah, dasar hukum, dan produk lembaga keuangan Islam perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, falsafah, dasar hukum, dan 

produk lembaga keuangan islam tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih 
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luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan falsafah, dasar hukum, dan produk lembaga keuangan islam 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, falsafah, dasar hukum, dan produk lembaga keuangan islam 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 6. perkembangan bisnis syariah kontemporer dan 

lembaga keuangan islam membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati- 

hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 
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informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 6. Perkembangan Bisnis Syariah Kontemporer dan Lembaga Keuangan Islam 

menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. 

Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab- bab 

berikutnya yang lebih operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 7. Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu memahami konsep dasar produk pembiayaan pada 

lembaga keuangan Islam serta proses pelaksanaannya. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar produk pembiayaan pada lembaga keuangan 

Islam serta proses pelaksanaannya. 

Pengantar Bab 

Bab ini menjadi jembatan antara konsep syariah dan praktik operasional lembaga keuangan 

Islam dalam menyalurkan dana kepada masyarakat. 

Pembiayaan syariah tidak hanya menilai kemampuan bayar, tetapi juga kepatutan usaha, 

kejelasan akad, kepatuhan syariah, dan manfaat ekonomi. Karena itu, pengelolaan pembiayaan 

memerlukan keseimbangan antara analisis bisnis dan nilai moral. 

1. Falsafah pembiayaan 

Falsafah pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, falsafah pembiayaan tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan falsafah pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, falsafah pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

2. Pengertian, tujuan, dan fungsi pembiayaan 

Pengertian, tujuan, dan fungsi pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian, tujuan, dan 

fungsi pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian, tujuan, dan fungsi pembiayaan relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian, tujuan, dan fungsi pembiayaan menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

3. Jenis pembiayaan pada lembaga keuangan Islam 

Jenis pembiayaan pada lembaga keuangan Islam perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 
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dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, jenis pembiayaan pada 

lembaga keuangan islam tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan jenis pembiayaan pada lembaga keuangan islam relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, jenis pembiayaan pada lembaga keuangan islam menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

4. Kriteria pelaksanaan pembiayaan 

Kriteria pelaksanaan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kriteria pelaksanaan 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 
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Secara praktis, pembahasan kriteria pelaksanaan pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kriteria pelaksanaan pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

5. Tugas petugas pembiayaan 

Tugas petugas pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, tugas petugas pembiayaan 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan tugas petugas pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, tugas petugas pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 



Modul Ekonomi Syariah | Program Studi Manajemen S1 

52 

 

 

 

 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

6. Kode etik pelaksana pembiayaan 

Kode etik pelaksana pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kode etik pelaksana 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kode etik pelaksana pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kode etik pelaksana pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 
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Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 7. pembiayaan lembaga keuangan islam membantu tim 

tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 7. Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis 

syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab 

ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 
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4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 8. Ketentuan Kebijakan dan Teknik Pembiayaan 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan ketentuan kebijakan 

dan teknik pembiayaan pada lembaga keuangan syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan ketentuan kebijakan dan teknik 

pembiayaan pada lembaga keuangan syariah. 

Pengantar Bab 

Bab ini membahas bagaimana kebijakan pembiayaan dirancang agar penyaluran dana 

berlangsung tertib, akuntabel, hati-hati, dan sesuai prinsip syariah. 

Kebijakan yang baik menghasilkan konsistensi keputusan, efisiensi proses, dan pengendalian 

risiko. Mahasiswa perlu memahami bahwa kualitas teknik pembiayaan sangat menentukan 

kualitas portofolio lembaga keuangan. 

1. Ketentuan umum dalam kegiatan pembiayaan 

Ketentuan umum dalam kegiatan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, ketentuan umum dalam 

kegiatan pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan ketentuan umum dalam kegiatan pembiayaan relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, ketentuan umum dalam kegiatan pembiayaan menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. 
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Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

2. Penyusunan rencana pembiayaan 

Penyusunan rencana pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, penyusunan rencana 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan penyusunan rencana pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, penyusunan rencana pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 
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3. Kelayakan pemberian pembiayaan 

Kelayakan pemberian pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kelayakan pemberian 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kelayakan pemberian pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kelayakan pemberian pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

4. Proses administrasi pembiayaan 

Proses administrasi pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, proses administrasi 
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pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan proses administrasi pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, proses administrasi pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

5. Pengamanan pembiayaan 

Pengamanan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengamanan pembiayaan 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengamanan pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, pengamanan pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

6. Penentuan profit margin dan nisbah bagi hasil 

Penentuan profit margin dan nisbah bagi hasil perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, penentuan profit margin 

dan nisbah bagi hasil tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan penentuan profit margin dan nisbah bagi hasil relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, penentuan profit margin dan nisbah bagi hasil menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Profit margin dan nisbah bagi hasil tidak boleh ditetapkan secara manipulatif. Keduanya 

harus disusun berdasarkan kesepakatan yang jelas, dapat dipahami oleh nasabah, dan konsisten 

dengan karakter akad yang digunakan. 
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Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 8. ketentuan kebijakan dan teknik pembiayaan 

membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 8. Ketentuan Kebijakan dan Teknik Pembiayaan menegaskan bahwa ekonomi dan 

bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas 

materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 
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4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 9. Analisis Kelayakan Pembiayaan 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menganalisis kelayakan pembiayaan sebagai dasar 

pengambilan keputusan pembiayaan. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menganalisis kelayakan pembiayaan sebagai dasar pengambilan 

keputusan pembiayaan. 

Pengantar Bab 

Bab ini mengajarkan keterampilan inti dalam manajemen pembiayaan, yaitu menilai 

kelayakan calon nasabah atau proyek usaha sebelum pembiayaan diberikan. 

Analisis kelayakan adalah bentuk kehati-hatian yang sangat penting. Keputusan pembiayaan 

yang baik lahir dari kombinasi data, penilaian lapangan, wawancara, verifikasi dokumen, serta 

pemahaman terhadap risiko usaha. 

1. Tujuan analisis pembiayaan 

Tujuan analisis pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, tujuan analisis pembiayaan 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan tujuan analisis pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, tujuan analisis pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

2. Prinsip analisis pembiayaan 

Prinsip analisis pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, prinsip analisis pembiayaan 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan prinsip analisis pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, prinsip analisis pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 
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3. Prosedur analisis pembiayaan 

Prosedur analisis pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, prosedur analisis 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan prosedur analisis pembiayaan relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, prosedur analisis pembiayaan menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

4. Aspek-aspek analisis pembiayaan 

Aspek-aspek analisis pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, aspek-aspek analisis 
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pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan aspek-aspek analisis pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, aspek-aspek analisis pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

5. Pedoman memorandum pembiayaan 

Pedoman memorandum pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pedoman memorandum 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pedoman memorandum pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, pedoman memorandum pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 9. analisis kelayakan pembiayaan membantu tim tersebut 

mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 9. Analisis Kelayakan Pembiayaan menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah 

memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan 

memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 10. Mudharabah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, mekanisme, dan tantangan akad 

mudharabah dalam lembaga keuangan Islam. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, mekanisme, dan tantangan akad mudharabah dalam 

lembaga keuangan Islam. 

Pengantar Bab 

Bab ini membahas akad berbasis bagi hasil yang menjadi salah satu ciri khas lembaga 

keuangan syariah. 

Mudharabah memperlihatkan semangat kemitraan dan pembagian risiko secara adil. Namun 

dalam praktik, akad ini membutuhkan pengawasan, transparansi, dan tata kelola yang kuat agar 

berjalan efektif. 

1. Pengertian dan rukun mudharabah 

Pengertian dan rukun mudharabah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian dan rukun 

mudharabah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian dan rukun mudharabah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian dan rukun mudharabah menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Mudharabah menonjolkan kemitraan antara pemilik modal dan pengelola usaha. 

Keunggulannya terletak pada pembagian hasil yang fleksibel dan adil, tetapi keberhasilannya 

sangat bergantung pada transparansi laporan usaha dan kualitas pengawasan. 

2. Praktik pembiayaan mudharabah di lembaga keuangan Islam 

Praktik pembiayaan mudharabah di lembaga keuangan Islam perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, praktik pembiayaan 

mudharabah di lembaga keuangan islam tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih 

luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi 

manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan praktik pembiayaan mudharabah di lembaga keuangan islam 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, praktik pembiayaan mudharabah di lembaga keuangan islam 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 
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3. Permasalahan-permasalahan dalam pembiayaan mudharabah 

Permasalahan-permasalahan dalam pembiayaan mudharabah perlu dipahami sebagai bagian 

dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, permasalahan- 

permasalahan dalam pembiayaan mudharabah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang 

lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang 

efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan permasalahan-permasalahan dalam pembiayaan mudharabah 

relevan untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, 

akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, 

kejujuran informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang 

merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, permasalahan-permasalahan dalam pembiayaan mudharabah 

menuntut kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang 

manajer atau analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang 

operasional. Karena itu, mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 10. mudharabah membantu tim tersebut mengambil 

keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 
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Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 10. Mudharabah menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, 

aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan memudahkan 

mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 
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Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 11. Murabahah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, praktik, dan teknik penetapan 

harga dalam akad murabahah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, praktik, dan teknik penetapan harga dalam akad 

murabahah. 

Pengantar Bab 

Bab ini menjelaskan akad murabahah sebagai akad jual beli yang paling banyak digunakan 

dalam praktik pembiayaan syariah. 

Murabahah relatif mudah dipahami dan dioperasionalkan, tetapi tetap memerlukan disiplin 

syariah, terutama terkait kepemilikan barang, kejelasan harga pokok, dan transparansi margin. 

1. Pengertian murabahah 

Pengertian murabahah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian murabahah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian murabahah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian murabahah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

 

2. Praktik murabahah dalam lembaga keuangan Islam 

Praktik murabahah dalam lembaga keuangan Islam perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, praktik murabahah dalam 

lembaga keuangan islam tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan praktik murabahah dalam lembaga keuangan islam relevan 

untuk menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, 

dan dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, praktik murabahah dalam lembaga keuangan islam menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

3. Harga kredit dalam murabahah 

Harga kredit dalam murabahah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 
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Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, harga kredit dalam 

murabahah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan harga kredit dalam murabahah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, harga kredit dalam murabahah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

4. Perbandingan murabahah dan bunga tetap 

Perbandingan murabahah dan bunga tetap perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, perbandingan murabahah 

dan bunga tetap tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan perbandingan murabahah dan bunga tetap relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 
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informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, perbandingan murabahah dan bunga tetap menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

5. Jaminan untuk pembiayaan murabahah 

Jaminan untuk pembiayaan murabahah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, jaminan untuk pembiayaan 

murabahah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan jaminan untuk pembiayaan murabahah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak 

lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, jaminan untuk pembiayaan murabahah menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 
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konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

6. Metode penentuan harga jual dan profit margin 

Metode penentuan harga jual dan profit margin perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, metode penentuan harga 

jual dan profit margin tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan metode penentuan harga jual dan profit margin relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, metode penentuan harga jual dan profit margin menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Profit margin dan nisbah bagi hasil tidak boleh ditetapkan secara manipulatif. Keduanya 

harus disusun berdasarkan kesepakatan yang jelas, dapat dipahami oleh nasabah, dan konsisten 

dengan karakter akad yang digunakan. 

7. Batas maksimal keuntungan menurut syariah 

Batas maksimal keuntungan menurut syariah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 
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Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, batas maksimal keuntungan 

menurut syariah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan batas maksimal keuntungan menurut syariah relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, batas maksimal keuntungan menurut syariah menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

8. Penetapan harga jual murabahah yang efisien 

Penetapan harga jual murabahah yang efisien perlu dipahami sebagai bagian dari 

keseluruhan bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini 

membantu mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, 

dan dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga 

diarahkan pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, penetapan harga jual 

murabahah yang efisien tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan penetapan harga jual murabahah yang efisien relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, penetapan harga jual murabahah yang efisien menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Dalam murabahah, lembaga keuangan harus terlebih dahulu memiliki atau menguasai barang 

sebelum menjualnya kepada nasabah. Aspek ini penting agar transaksi benar-benar berbentuk jual 

beli, bukan sekadar pinjaman uang yang dibungkus dengan istilah berbeda. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 11. murabahah membantu tim tersebut mengambil 

keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 11. Murabahah menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, 

aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan memudahkan 

mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 
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Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 12. Ijarah Muntahi Bi Tamlik (IMBT) 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, konstruksi akad, dan penerapan 

IMBT dalam pembiayaan syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, konstruksi akad, dan penerapan IMBT dalam 

pembiayaan syariah. 

Pengantar Bab 

Bab ini mengulas akad pemanfaatan aset melalui sewa, serta bentuk ijarah yang diakhiri 

dengan perpindahan kepemilikan. 

IMBT relevan untuk pembiayaan aset seperti kendaraan, mesin, atau peralatan usaha. 

Mahasiswa perlu memahami struktur akadnya agar dapat membedakan antara sewa murni, 

leasing, dan IMBT. 

1. Pengertian ijarah 

Pengertian ijarah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi syariah. 

Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat hubungan 

antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi masyarakat. 

Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan mengapa konsep 

tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian ijarah tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian ijarah relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian ijarah menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 
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Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

 

2. Pengertian IMBT 

Pengertian IMBT perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian imbt tidak dapat 

dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri membaca 

konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap nilai 

syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian imbt relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian imbt menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

3. Konstruksi akad IMBT 

Konstruksi akad IMBT perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 
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Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, konstruksi akad imbt tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan konstruksi akad imbt relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, konstruksi akad imbt menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

4. Kesepakatan mengenai harga sewa 

Kesepakatan mengenai harga sewa perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kesepakatan mengenai 

harga sewa tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kesepakatan mengenai harga sewa relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 
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Ditinjau dari sisi manajemen, kesepakatan mengenai harga sewa menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 

 

5. Hak dan kewajiban kedua belah pihak 

Hak dan kewajiban kedua belah pihak perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, hak dan kewajiban kedua 

belah pihak tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan hak dan kewajiban kedua belah pihak relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, hak dan kewajiban kedua belah pihak menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Topik ini perlu dikaji secara bertahap mulai dari definisi, dasar pemikiran, contoh penerapan, 

sampai implikasinya terhadap keputusan manajerial dan kepatuhan syariah. 
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6. Ijarah dan leasing 

Ijarah dan leasing perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, ijarah dan leasing tidak 

dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan ijarah dan leasing relevan untuk menjawab tantangan bisnis 

modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, ijarah dan leasing menuntut kemampuan analisis, pengambilan 

keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu menerjemahkan 

prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa perlu 

menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

7. Skema pembayaran ijarah 

Skema pembayaran ijarah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, skema pembayaran ijarah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 
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membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan skema pembayaran ijarah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, skema pembayaran ijarah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Ijarah menekankan perpindahan manfaat, bukan perpindahan kepemilikan secara langsung. 

Pada IMBT, perpindahan kepemilikan baru terjadi di akhir melalui mekanisme yang disepakati, 

sehingga struktur hak dan kewajiban harus dirumuskan secara sangat jelas sejak awal. 

8. Kasus pembiayaan ijarah 

Kasus pembiayaan ijarah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan ekonomi 

syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa melihat 

hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, kasus pembiayaan ijarah 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu membiasakan diri 

membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus kepatuhan terhadap 

nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan kasus pembiayaan ijarah relevan untuk menjawab tantangan 

bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat dipercaya. Prinsip 

syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, keseimbangan hak 

dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, kasus pembiayaan ijarah menuntut kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 
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menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 12. ijarah muntahi bi tamlik (imbt) membantu tim 

tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 

Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 12. Ijarah Muntahi Bi Tamlik (IMBT) menegaskan bahwa ekonomi dan bisnis syariah 

memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang baik atas materi bab ini akan 

memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 
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Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 
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BAB 13. Pengawasan dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Capaian Bab: Mahasiswa mampu menjelaskan pengawasan pembiayaan serta penanganan 

pembiayaan bermasalah pada lembaga keuangan syariah. 

Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan pengawasan pembiayaan serta penanganan pembiayaan 

bermasalah pada lembaga keuangan syariah. 

Pengantar Bab 

Bab penutup materi ini mengajarkan pentingnya monitoring pasca pencairan dan strategi 

penyelamatan pembiayaan ketika terjadi penurunan kualitas. 

Kualitas pembiayaan tidak hanya ditentukan saat analisis awal, tetapi juga selama masa 

berjalan. Pengawasan yang disiplin membantu lembaga menjaga kesehatan portofolio dan 

melindungi dana masyarakat. 

1. Tujuan pengawasan pembiayaan 

Tujuan pengawasan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan bangunan 

ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu mahasiswa 

melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan dampaknya bagi 

masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan pada alasan 

mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, tujuan pengawasan 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan tujuan pengawasan pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, tujuan pengawasan pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 
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mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

2. Mekanisme pengawasan pembiayaan 

Mekanisme pengawasan pembiayaan perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, mekanisme pengawasan 

pembiayaan tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan mekanisme pengawasan pembiayaan relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, mekanisme pengawasan pembiayaan menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 
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3. Pengertian pembiayaan bermasalah 

Pengertian pembiayaan bermasalah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, pengertian pembiayaan 

bermasalah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa perlu 

membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial sekaligus 

kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan pengertian pembiayaan bermasalah relevan untuk menjawab 

tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan dapat 

dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran informasi, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, pengertian pembiayaan bermasalah menuntut kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau analis perlu 

menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, mahasiswa 

perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

4. Upaya penanganan pembiayaan bermasalah 

Upaya penanganan pembiayaan bermasalah perlu dipahami sebagai bagian dari keseluruhan 

bangunan ekonomi syariah. Dalam konteks pembelajaran manajemen, topik ini membantu 

mahasiswa melihat hubungan antara prinsip, keputusan bisnis, perilaku pelaku usaha, dan 

dampaknya bagi masyarakat. Pembahasan tidak berhenti pada pengertian, tetapi juga diarahkan 

pada alasan mengapa konsep tersebut penting dalam praktik bisnis dan keuangan. 

Dalam ekonomi syariah, setiap konsep terkait erat dengan nilai dasar seperti keadilan, 

amanah, transparansi, kemaslahatan, dan tanggung jawab. Karena itu, upaya penanganan 
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pembiayaan bermasalah tidak dapat dipisahkan dari kerangka moral yang lebih luas. Mahasiswa 

perlu membiasakan diri membaca konsep ekonomi dari sudut pandang efisiensi manajerial 

sekaligus kepatuhan terhadap nilai syariah. 

Secara praktis, pembahasan upaya penanganan pembiayaan bermasalah relevan untuk 

menjawab tantangan bisnis modern. Dunia usaha menuntut sistem yang efisien, akuntabel, dan 

dapat dipercaya. Prinsip syariah memberi fondasi penting melalui kejelasan akad, kejujuran 

informasi, keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembatasan terhadap tindakan yang merugikan 

pihak lain. 

Ditinjau dari sisi manajemen, upaya penanganan pembiayaan bermasalah menuntut 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan pengendalian yang baik. Seorang manajer atau 

analis perlu menerjemahkan prinsip umum ke dalam prosedur kerja yang operasional. Karena itu, 

mahasiswa perlu menghubungkan materi ini dengan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan Islam merupakan fungsi intermediasi yang sangat 

strategis. Melalui pembiayaan, dana masyarakat dapat disalurkan untuk kegiatan produktif, 

konsumtif yang dibenarkan, serta pengembangan sektor usaha yang memberikan manfaat 

ekonomi. 

Studi Kasus Singkat 

Sebuah lembaga keuangan syariah menerima permohonan pembiayaan dari pelaku usaha 

yang ingin mengembangkan usahanya. Tim analis harus memastikan bahwa jenis usaha, tujuan 

penggunaan dana, kemampuan pengelolaan, dan pola akad sesuai dengan prinsip syariah. 

Diskusikan bagaimana materi dalam bab 13. pengawasan dan penanganan pembiayaan 

bermasalah membantu tim tersebut mengambil keputusan secara tepat, adil, dan hati-hati. 

Identifikasi unsur nilai, aspek manajerial, potensi risiko, dan langkah pengendalian yang 

perlu dipertimbangkan. Mahasiswa dapat mendiskusikan kemungkinan solusi yang paling sejalan 

dengan prinsip syariah sekaligus realistis secara bisnis. 

Aplikasi Manajerial 

Dalam praktik manajemen, materi pada bab ini dapat digunakan sebagai kerangka untuk 

menyusun kebijakan, standar operasional, dan perilaku kerja yang selaras dengan prinsip syariah. 

Mahasiswa perlu membiasakan diri menilai keputusan bisnis bukan hanya dari segi keuntungan, 

tetapi juga dari segi kepatuhan, transparansi, reputasi, dan dampak sosial. 
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Aplikasi manajerial juga berarti kemampuan menerjemahkan teori menjadi alat analisis. 

Ketika dihadapkan pada masalah nyata, seorang calon manajer harus mampu menentukan 

informasi apa yang dibutuhkan, risiko apa yang perlu dipetakan, siapa saja pihak yang terdampak, 

dan bagaimana keputusan dapat dijelaskan secara etis serta profesional. 

Ringkasan Bab 

BAB 13. Pengawasan dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah menegaskan bahwa 

ekonomi dan bisnis syariah memiliki dasar nilai, aturan, dan tujuan yang khas. Pemahaman yang 

baik atas materi bab ini akan memudahkan mahasiswa mengikuti bab-bab berikutnya yang lebih 

operasional. 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan realitas dunia usaha, lembaga keuangan Islam, dan kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat. 

Latihan dan Refleksi 

1. Jelaskan kembali materi utama bab ini dengan bahasa Anda sendiri. 

2. Carilah satu contoh praktik ekonomi atau bisnis yang menurut Anda sejalan dengan 

prinsip syariah, lalu jelaskan alasannya. 

3. Diskusikan potensi tantangan penerapan materi bab ini di dunia bisnis modern. 

4. Tuliskan refleksi singkat mengenai nilai apa yang paling penting Anda pelajari dari bab 

ini. 

 

Evaluasi Formatif 

Apa konsep paling mendasar yang harus dipahami dari bab ini? 

Bagaimana hubungan materi bab ini dengan fungsi manajemen dan pengambilan keputusan? 

Nilai syariah apa yang paling menonjol dalam pembahasan bab ini? 

Risiko apa yang mungkin timbul jika prinsip pada bab ini diabaikan? 

Bagaimana Anda menerapkan materi bab ini dalam konteks bisnis atau lembaga keuangan? 

 

PENUTUP 

Modul ini disusun untuk membantu mahasiswa memahami ekonomi syariah secara 

sistematis sesuai alur pembelajaran yang ditetapkan dalam RPS mata kuliah Ekonomi Syariah. 

Melalui modul ini, mahasiswa diharapkan memiliki dasar konseptual yang kuat mengenai 
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sistem ekonomi Islam, etika bisnis syariah, lembaga keuangan Islam, serta berbagai bentuk 

pembiayaan syariah. 

Selain menambah wawasan akademik, materi dalam modul ini juga diharapkan membentuk 

sikap kritis, objektif, dan bertanggung jawab dalam melihat praktik ekonomi dan bisnis di 

masyarakat. Dengan demikian, mahasiswa Manajemen tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

mampu menerapkan nilai-nilai syariah dalam pengambilan keputusan bisnis dan keuangan. 

Pengembangan lebih lanjut terhadap modul ini dapat dilakukan dengan menambahkan data 

empiris, regulasi terbaru, dan contoh-contoh kasus dari industri keuangan syariah di Indonesia. 

Namun sebagai modul pembelajaran dasar, naskah ini telah disusun untuk memberikan kerangka 

pemahaman yang utuh, terstruktur, dan mudah dipelajari. 

GLOSARIUM SINGKAT 

Akad: Perjanjian atau kontrak yang mengikat para pihak dalam transaksi sesuai ketentuan 

syariah. 

Gharar: Ketidakjelasan atau unsur spekulatif dalam objek, harga, atau syarat transaksi. 

Ijarah: Akad sewa atas manfaat barang atau jasa dengan imbalan tertentu. 

IMBT: Ijarah muntahi bi tamlik, yaitu akad sewa yang diakhiri dengan perpindahan 

kepemilikan. 

Maysir: Perjudian atau aktivitas untung-untungan yang dilarang dalam Islam. 

 
Mudharabah: Akad kerja sama antara pemilik modal dan pengelola usaha dengan 

pembagian keuntungan berdasarkan nisbah. 

Murabahah: Akad jual beli dengan harga pokok dan margin keuntungan yang diketahui 

para pihak. 

Nisbah: Proporsi pembagian keuntungan dalam akad bagi hasil. 

Riba: Tambahan yang dilarang dalam transaksi tertentu karena bertentangan dengan 

prinsip keadilan syariah. 

Sukuk: Surat berharga syariah yang mewakili kepemilikan atas aset, manfaat, atau proyek 

tertentu. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rencana Diskusi Per Pertemuan 

Pertemuan 1: Sistem Ekonomi dan Prinsip Dasar Ekonomi Syariah. Fokus diskusi diarahkan pada 

penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 2: Sejarah Perdagangan pada Zaman Nabi Muhammad SAW. Fokus diskusi diarahkan 

pada penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 3: Sejarah Perkembangan dan Ruang Lingkup Bisnis Syariah. Fokus diskusi diarahkan 

pada penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 
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Pertemuan 4: Etika Bisnis dalam Konteks Agama. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan 

konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta 

kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 5: Konsep Riba dan Bunga Bank. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan konsep 

utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta kemampuan 

mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 6: Perkembangan Bisnis Syariah Kontemporer dan Lembaga Keuangan Islam. Fokus 

diskusi diarahkan pada penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip 

syariah dan konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan 

lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 7: Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan 

konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta 

kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 8: Ketentuan Kebijakan dan Teknik Pembiayaan. Fokus diskusi diarahkan pada 

penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 
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Pertemuan 9: Analisis Kelayakan Pembiayaan. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan konsep 

utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta kemampuan 

mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 10: Mudharabah. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan konsep utama, 

kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta kemampuan 

mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 11: Murabahah. Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan konsep utama, kemampuan 

mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi 

dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 12: Ijarah Muntahi Bi Tamlik (IMBT). Fokus diskusi diarahkan pada penguasaan 

konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan konvensional, serta 

kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 

Pertemuan 13: Pengawasan dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah. Fokus diskusi diarahkan 

pada penguasaan konsep utama, kemampuan mahasiswa membedakan prinsip syariah dan 

konvensional, serta kemampuan mengaitkan materi dengan praktik manajemen dan lembaga 

keuangan syariah. 

Dosen dapat menggunakan bentuk pembelajaran berupa tanya jawab terstruktur, diskusi 

kelompok, presentasi ringkas, atau analisis kasus sederhana agar mahasiswa tidak hanya 

memahami definisi, tetapi juga logika penerapan materi. 
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Lampiran 2. Contoh Soal Pengayaan 

Soal pengayaan 1. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 2. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 3. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 4. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 5. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 6. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 7. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 
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Soal pengayaan 8. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 9. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 10. 

 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 11. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 12. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 13. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 

Soal pengayaan 14. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 
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Soal pengayaan 15. 

Uraikan salah satu konsep penting dalam ekonomi syariah, jelaskan dasar nilainya, berikan contoh 

penerapannya, dan tunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan bisnis atau pembiayaan. 
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